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Abstrak
Permasalahan yang dialami oleh kelompok ternak UD Gumukmas Multifarm Jember adalah
banyaknya limbah kotoran domba yang dihasilkan dan belum dilakukan pengolahan maupun
pemanfaatannya, sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan seperti bau menyengat, gas
amoniak, berkembangbiaknya bakteri dan jamur. Dampak yang ditimbulkan oleh limbah ternak
adalah pencemaran karena gas metan(CH4) menyebabkan bau yang tidak enak bagi lingkungan
sekitar. Gas metan ini adalah salah satu gas yang dapat meningkatkan pemanasan global. Sedangan
kotoran dan urine dari hewan dapat menjadi sarana penularan penyakit, misalnya penyakit anthrax
melalui kulit manusia yang terluka atau tergores dengan spora anthrax dapat tersebar melalui darah.
Solusi dalam mengatasi limbahan kotoran domba di UD Gumukmas Multifarm Jember dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu Pertama penerapan teknologi EM4 terkait pengolahan limbah
kotoran domba menjadi kompos pupuk organik yaitu peningkatan kualitas pupuk dan peningkatan
nilai tambah kotoran domba sehingga pupuk kandang selain dapat meningkatkan unsur hara pada
tanah juga dapat meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah dan memperbaiki struktur tanah
tersebut. Kotoran ternak dapat juga dicampur dengan EM4 untuk mempercepat proses
pengomposan serta untuk meningkatkan kualitas kompos tersebut, hasil fementasi dengan EM4
maka kotoran domba tidak hanya menghasilkan kotoran yang bisa di jadikan pupuk yang lebih
bersih, tetapi kotorannya tidak menarik serangga atau merusak tanaman, selain itu juga
kotorandomba hampir tidak berbau [2].Kedua peningkatan produksi pupuk dengan alat penghalus
kotoran, bidang pertanian penggunaan pupuk organik dimanfaatkan sebagai media penyubur tanah.
Salah satu yang sering digunakan masyarakat adalah kotoran domba. Tetapi cara penggunaan
kotoran domba dari kebanyakan masyarakat masih dengan cara disebarkan secara langsung pada
lahannya. Hal ini dirasa kurang efektif, karena proses peleburan kotoran dengan tanah memerlukan
waktu yang lama. Maka dari itu diperlukan inovasi sebuah mesin untuk membantu masyarakat
mengolah kotoran domba yang padat tersebut menjadi serbuk pupuk yang lebih baik. Tujuan
penggiling kotoran domba tersebut adalah untuk memberikan solusi terhadap peningkatan
keefektifitasan pengolahan kotoran domba menjadi pupuk, dengan proses melumatkan kotoran
domba yang padat menjadi hancur berupa serbuk, maka dapat mengoptimalkan penggunaan
kotoran domba sebagai pupuk organik. Ketiga solusi adalah perbaikan manajemen produksi dan
pemasaran pupuk guna peningkatan nilai tambah pupuk domba di kelompok ternak UD Gumukmas
Multifarm adalah melalui perbaikan manajemen produksi menyangkut keberlanjutan dan sisitem
pemasaran hasil produksi pupuk. Oleh karena itu perbaikan manajemen produksi dan pemasaran
saling terkait seperti pengemasan dan promosi sehingga dilakukan penyuluhan dan pelatihan tentang

produksi dan strategi pemasaran yang optimal.
Kata Kunci - Kotoran kambing, EM4, alat penghalus, nilai tambah, manajemen

I. PENDAHULUAN untuk menimbulkan polusi bau dan sumber
UD. Gumukmas Multifarm  yang penyakit, selama ini limbah kotoran ternak hanya

terletak di Dusun Krajan, Kel. Purwosari, Kec. ~ dibagi-bagikan  kepada ~ masyarakat  yang

Gumukmas, Kab. Jember merupakan memerlukan, sisanya ditumpuk pada suatu tempat.

kelompok peternak yang bergerak dalam Jumlah domba yang dipelihara sekitar 1500
penggemukan ternak khususnya ternak domba, ~ domba per periode. Usaha penggemukan domba di
Kelompok peternak ini mempunyai ub. Gu_mukmas Multifarm dllakukgn dengan cara
permasalahan banyaknya limbah kotoran ternak ~ Membeli domba yang berumur sekitar satu tahun
yang dikelola dengan baik sehingga berpotensi kemudian digemukkan selama sekitar 3-6 bulan.

Domba tersebut kemudian di pasarkan ke
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Malaysia karena UD. Gumukmas Multifarm
telah melakukan kontrak dengan perusahaan di

Malaysia.

Permasalahan utama saat ini di UD.
Gumukmas Multifarm adalah menumpuknya
limbah  kotoran domba yang mencemari

lingkungan sekitarnya, belum adanya pembuangan
dan penanganan limbah, belum ada teknologi
pengolahan limbah agar bisa bermanfaat
dan mempunyai nilai ekonomis, polusi udara
berupa bau, kotoran domba menjadi sumber
penyakit, sehingga UD. Gumukmas Multifarm
sangat mengharapkan adanya solusi untuk
mengatasi banyaknya limbah kotoran ternak.

Solusi  yang  ditawarkan  melalui
program PKM ini untuk mengatasi limbah
kotoran domba di UD. Gumukmas Multifarm,
adalah 1. menerapkan teknologi pembuatan
pupuk organik dengan teknologi EM4, untuk
mengolah limbah kotoran domba menjadi pupuk
organik yang mempunyai nilai ekonomi. Pupuk
organik berasal dari bahan organik yang
mengandung segala macam unsur maka pupuk ini
pun mengandung hampir semua unsur (baik
makro maupun mikro)[1], 2. m enerapkan
teknologi alat penghalus kotoran ternak agar
pupuk organik lebih mudah diserap oleh tanaman
dan pengepakan untuk pemasaran, 3. perbaikan
manajemen produksi dan pemasaran pupuk guna
peningkatan nilai tambah pupuk domba di
kelompok ternak UD Gumuk mas Mtitifarm
adalah melalui perbaikan manajemen produksi
menyangkut keberlanjutan dan sisitem pemasaran
hasil produksi pupuk.

Il. TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran pada pengabdian
masyarakat ini adalah penerapan teknologi EM4
untuk pembuatan kompos dari limbah kotoran
hewan yang di mitra, penerapan alat penghalus
kotoran, perbaikan manajemen. Hasil kegiatan

pengabdian ini dipublikasikan jurnal nasional
terakreditasi, media cetak, dan video hasil
kegiatan.

[1l. METODE PELAKSANAAN

Supaya kegiatan ini dapat diterima dan
bermanfaat baik bagi mitra pengguna, maka
pendekatan dan langkah yang akan diterapkan
adalah pendekatan pemberdayaan masyarakat.
Dampak keseluruhan dari kegiatan ini adalah
terwujudnya kemandirian masyarakat, yakni
masyarakat yang mampu memecahkan masalah
mereka sendiri.

Berdasarkan ~ konsep ~ pemberdayaan
masyarakat tersebuti, tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini meliputi tahap

persiapan, tahap observasi lapang, tahap penyuluhan,
tahap pelatihan serta evaluasi hasil pelatihan dan
evaluasi kegiatan.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah
adanya produksi pupuk kompos UD. Gumukmas
Multifarm. Penerapan mesin penghalus kotoran
hewan, penerapan teknologi EM4 untuk pembuatan
kompos, dan perbaikan manajemen. Kegiatan
pengabdian ini berdampak positip untuk mitra karena
meningkatkan nilai tambah pendapatan, lingkungan
kandang lebih bersih dan tidak tercemar bau dan
penyakit. EM4 berfungsi untuk mempercepat proses
pengomposan serta untuk meningkatkan Kkualitas
kompos tersebut, hasil fementasi dengan EM4 maka
kotoran domba tidak hanya menghasilkan kotoran
yang bisa di jadikan pupuk yang lebih bersih, tetapi
kotorannya tidak menarik serangga atau merusak
tanaman, selain itu juga kotoran domba hampir tidak
berbau [2].

Perlu diperbanyak sosialisasi hasil kegiatan
pengabdian ini agar masyarakat dan peternakan rakyat
ternak domba dan kambing dapat aplikasi pembuatan
pupuk organic dengan teknologi EM4

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan
bahwa terdapat dampak positip dengan adanya
produiksi kompos di UD. Gumukmas Multifarm.
Kegiatan manajemen lebih teratur dan tertata dengan
baik.
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